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Pendahuluan

Di era Kurikulum Merdeka, pembelajaran menuntut
pendekatan pada peserta didik. Salah satu kompetensi yang
sangat penting selain akademik adalah keterampilan sosial.
seperti empati, kerja sama, dan kontrol emosi penting.

Banyak peserta didik yang belum mampu menunjukkan
empati, kerja sama, atau pengendalian emosi. Untuk menjawab
tantangan ini, saya meneliti bagaimana pembelajaran
berdiferensiasi dapat membantu mengembangkan keterampilan
sosial siswa kelas 5
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah:

1. Bagaimana penerapan pembelajaran berdiferensiasi di kelas 5?

2. Bagaimana pengaruhnya terhadap keterampilan sosial?

Tujuan Penelitian :

mendeskripsikan penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan 
menganalisis pengaruhnya terhadap keterampilan sosial siswa.
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Tinjauan Teori

Pembelajaran berdiferensiasi menurut Carol Ann Tomlinson
(2001) adalah pendekatan yang menyesuaikan isi, proses, dan
produk pembelajaran sesuai kesiapan, minat, dan gaya belajar
peserta didik.

Keterampilan sosial sendiri menurut Stephen (Cartledge &
Milburn, 1995) mencakup kemampuan berinteraksi,
menyelesaikan konflik, empati, hingga kontrol emosi. Semua ini
sangat relevan dalam proses belajar peserta didik sekolah dasar.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan desain studi kasus. Penelitian dilaksanakan di SDN
Kandangan.

Teknik pengumpulan data melalui triangulasi Teknik yang
meliputi wawancara mendalam, observasi langsung, dan
dokumentasi.

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman 2014
yang meliputi empat kegiatan yang saling terkait yang terdiri
dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan.
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Subjek Penelitian

1. Subjek teliti adalah 4 Peserta didik kelas 5 dengan

karakter keterampilan sosial yang berbeda

2. Mereka diberikan kode inisial A,B,C, dan D.

3. Pemilihan dilakukan berdasarkan keragaman gaya

belajar dan perilaku sosial
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Hasil

Guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
dengan memodifikasi konten, proses, dan produk. Peserta
didik diberikan kebebasan memilih jenis aktivitas, seperti
diskusi, proyek, atau presentasi, sesuai gaya belajar
masing-masing.

Penggunaan video, tulisan, dan diskusi kelompok
menjadi strategi utama guru untuk menghadapi kelas
yang heterogen.
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Hasil

Secara umum, keterampilan sosial peserta didik masih
bervariasi. Peserta didik A dan B menunjukkan perilaku
sosial yang baik: empati, tanggung jawab, dan 
komunikasi yang sopan. 

Sebaliknya, peserta didik C dan D cenderung pasif, 
kurang kontrol emosi, dan kurang bertanggung jawab
terhadap tugas.
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Pembahasan

Pembelajaran berdiferensiasi berdampak positif dalam
menumbuhkan empati dan kerja sama. Namun, ditemukan
ketidakkonsistenan perilaku sosial dan ketimpangan tanggung
jawab antar individu.

Ini menunjukkan bahwa pembelajaran masih perlu
diperdalam, tidak hanya pada konten, tapi juga pada
pembinaan nilai sosial dan regulasi emosi peserta didik.
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Temuan Penting Penelitian
• Pembelajaran berdiferensiasi telah diterapkan pada aspek konten dan 

produk.

• Guru memberikan pilihan aktivitas sesuai gaya belajar peserta didik.

• Peserta didik A & B menunjukkan peningkatan empati, tanggung jawab, dan 
partisipasi aktif.

• Peserta didik C & D mengalami kesulitan dalam kontrol emosi, interaksi sosial, 
dan pemahaman tugas.

• Masih ditemukan ketidakkonsistenan dalam perilaku sosial antar individu.

• Lingkungan belajar dan dukungan guru sangat berpengaruh terhadap
perkembangan keterampilan sosial.
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Manfaat Penelitian
Bagi Guru:

• Memberikan wawasan tentang strategi pembelajaran berdiferensiasi.

• Membantu guru memahami pentingnya penguatan keterampilan sosial siswa.

Bagi Siswa:

• Membantu siswa belajar sesuai dengan gaya belajar dan kebutuhannya.

• Mendorong siswa untuk aktif, empatik, dan bertanggung jawab.

Bagi Sekolah:

• Menjadi dasar pengembangan kebijakan pembelajaran yang lebih inklusif.

• Mendorong terciptanya lingkungan belajar yang kondusif dan adaptif.

Bagi Peneliti Lain:

• Menjadi referensi untuk studi lanjutan terkait pembelajaran berdiferensiasi dan 
keterampilan sosial.
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